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PENGARUH PERLAKUAN PELLETING TERHADAP  
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(Capsicum annum L.) 

 

 

Oleh 

 

DAFIT YOHENDRA 

 

Pada budidaya, pada tahap persemaian benih terdapat 2 metode penyemaian 

benih yaitu secara langsung dan tidak langsung. Pada benih cabai memiliki ukuran 

kecil, harus dilakukan penyemaian. Tahapan penyemaian benih cabai yang panjang 

mengakibatkan penambahan biaya, dan tenaga lebih banyak daripada benih yang 

ditanam langsung tanpa tahap penyemaian. Jika tahap penyemaian tidak dilakukan 

oleh petani, maka dapat meningkatkan efiensi dalam budidaya tanaman, sehingga 

dapat mengurangi waktu, biaya dan tenaga yang dikeluarkan oleh petani cabai. 

Metode penanaman benih dengan dengan penggunaan “Pelleting benih” menjadi 

salah satu trobosan baru dalam penanaman benih cabai yang ukurannya kecil tanpa 

melalui proses penyemaian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui campuran 

bahan pellet yang terbaik terhadap viabilitas dan vigor benih cabai. Percobaan ini 

adalah percobaan non faktorial yang terdiri dari 10 perlakuan dan diulang sebanyak 

3 kali dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL), sehingga didapatkan 30 satuan 

percobaan. Setiap satuan percobaan yang berupa nampan, berisi 25 butir benih, 

sehingga diperlukan 750 butir benih. Pengujian homogenitas dengan menggunakan 

uji barlet yang selanjutnya dilakukan analisis ragam. Dilakukan uji lanjut Beda 

Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5%. Data dianalisis menggunakan program statistik 

Rstudio. Perlakuan pelleting terbaik yang tidak menghambat proses perkecambahan 

benih yaitu Tanah Liat+AG+Asam Humat (P10) yang memiliki nilai tertinggi 

diantara perlakuan pelleting lainnya. Berdasarkan variabel daya berkecambah, 

kecepatan perkecambahan, waktu muncul plumula, indeks vigor, panjang hipokotil, 

berat basah kecambah normal, dan berat kering kecambah normal.  
 

Kata kunci: Cabai Merah, Pelleting, Pellet Benih, Teknologi Benih 
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I.PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Cabai merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki peran 

penting dalam perekonomian nasional. Selain dikarenakan cabai sangat digemari 

oleh masyarakat Indonesia, cabai juga memiliki nilai ekonomis tinggi sehingga 

banyak digunakan untuk konsumsi rumah tangga maupun sebagai keperluan industri 

makanan. Permintaan cabai yang kian meningkat setiap tahunnya seiring dengan 

perkembangan industri pangan yang menggunakan cabai sebagai bahan bakunya. 

Namun permintaan pasar yang tinggi ini, tidak diimbangi oleh produktivitas yang 

sesuai, hal ini menyebabkan adanya kekurangan pasokan cabai dalam memenuhi 

kebutuhan cabai di pasaran. 

Berdasarkan data Kementerian Pertanian, (2020) produktivitas cabai pada 

tahun 2019 hanya 9.1 ton, sementara menurut (Suparwoto et al., 2020) bahwa potensi 

produktivitas cabai dapat mencapai 12-20 ton/ha. Sedangkan berdasarkan data 

Kementrian Pertanian, (2020) produktivitas cabai di Provinsi Lampung pada tahun 

2019 baru mencapai 6.2 Ton. Rendahnya produktivitas cabai di Nasional maupun di 

Provinsi Lampung disebabkan budidaya cabai di Lampung selama ini mengalami 

beberapa kendala. Kendala tersebut berkaitan dengan teknik budidaya, serangan 

hama dan penyakit, dan sulitnya memperoleh varietas unggul karena harga benih 

yang tinggi (Sudiono dan Purnomo, 2009). 

Penanaman benih cabai memiliki tahap-tahap yang panjang yang meliputi 

persiapan media semai, perkecambahan, pembibitan, setelah siap tanam barulah 

dilakukan pemindahan pada lahan yang lebih luas. Pada budidaya, pada tahap 

persemaian benih terdapat dua cara dalam penyemaian benih yaitu secara langsung 

dan tidak langsung. Pada benih cabai memiliki ukuran yang kecil sehingga harus 
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dilakukan penyemaian. Tahapan penyemaian benih cabai yang panjang ini 

mengakibatkan penambahan biaya, dan tenaga lebih banyak daripada benih yang 

ditanam langsung tanpa memerlukan tahap penyemaian. Jika tahap penyemaian ini 

tidak dilakukan oleh petani, maka dapat meningkatkan efiensi dalam budidaya 

tanaman, sehingga dapat mengurangi waktu, biaya dan juga tenaga yang dikeluarkan 

oleh petani, khususnya pada benih cabai yang biasanya memerlukan waktu yang 

lebih lama daripada benih yang lainnya. 

Penanaman langsung biasanya dilakukan pada benih-benih yang berukuran 

besar, hal ini dikarenakan pada benih yang berukuran besar akan sulit untuk tergerus 

air, sehingga akan kecil kemungkinan benih tersebut akan hilang terbawa air. Hal ini 

berbeda dengan benih yang berukuran kecil, harus melalui proses penyemaian karena 

pada benih-benih tersebut, seperti cabai memiliki ukuran yang kecil, benih yang kecil 

akan rentan terhadap pukulan air yang menyebabkan barisan tanaman menjadi acak. 

Sehingga penanaman melalui proses penyemaian diperlukan pada benih-benih yang 

memilki ukuran kecil.  

Untuk mengatasi tahap-tahap penyemaian yang panjang dan juga tidak dapat 

dilakukannya penanaman langsung dikarenakan benih yang berukuran kecil, oleh 

karena itu diperlukan terobosan untuk menciptakan metode penanaman langsung di 

lahan, pada benih cabai yang berukuran kecil tanpa melalui proses pembibitan atau 

penyemaian. Metode penanaman benih dengan dengan penggunaan “Pelleting 

benih” menjadi salah satu metode penanaman terobosan untuk menciptakan 

penanaman benih cabai yang ukurannya kecil tanpa melalui proses penyemaian.  

Pelleting atau pelapisan benih ditujukan untuk memudahkan dalam 

penanaman benih yang ukurannya sangat kecil dan juga menyeragamkan ukuran 

benih (Taylor, 1997). Menurut Ilyas, (2012) pelleting adalah setiap benih yang 

dilapisi dengan materi inert yang dapat ditambah dengan pestisida dan perwarna, 

sehingga dapat membentuk unit-unit yang berbentuk bola, ukuran dan juga bentuk 

asli benih yang tidak terlihat lagi. Sedangkan menurut Supriadi, (2018) pellet benih 

adalah benih yang dibentuk menyerupai bentukan pellet dengan bahan tanah halus 

atau dengan bahan media perekat lainnya yang dibuat menyerupai bolat bulat, dengan 

ukuran yang sama. Tujuan utama dalam melakukkan pelapisan benih adalah untuk 
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dapat mengaplikasikan senyawa-senyawa yang dapat mencegah stress lingkungan ke 

benih.  

Bahan-bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan pellet adalah bahan-

bahan yang dapat larut dalam air dan juga bersifat selektif terhadap lingkungan di 

sekitarnya (Ilyas, 2012). Jenis bahan perekat yang umum digunakan untuk pelapis 

benih adalah diatomaceous earth, charcoal, arabic gum, polyvinyl alkohol, Carboxyl 

Methyl Cellulose (CMC), dan alginat yang dapat mempertahankan viabilitas benih 

(Kuswanto, 2003). Selain bahan perekat, pellet benih biasanya menggunakan bahan-

bahan tambahan yang bertujuan untuk dapat meningkatkan proses perkecambahan 

benih. Penggunakan bahan tambahan yang dapat digunakan untuk mendukung 

perkecambahan benih antara lain seperti trichoderma sp, mikoriza, asam humat dan 

juga dolomit. Penggunan agen hayati seperti trichoderma sp telah banyak diterapkan 

sebagai bahan tambah pada pelapis benih (Marhamah et al., 2021). Benih cabai yang 

sudah dibentuk menyerupai pellet dengan media tertentu, lalu dilakukan penanaman 

dalam tanah langsung di lahan tanpa proses penyemaian, sehingga benih cabai dapat 

berkecambah dalam media yang dibulatkan tadi, dan ketika akar kecambah tersebut 

keluar dari media tersebut, akar tersebut sudah kuat dan dapat tumbuh tanpa benih 

tergerus air saat melakukkan penyiraman atau tergerus oleh air hujan. Sehingga 

dengan dilakukan metode penanaman pelleting benih diharapkan mampu 

mengurangi tenaga, waktu maupun biaya, sehingga mempermudah dan 

mengoptimalkan penanaman benih cabai. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui campuran bahan pellet yang 

terbaik terhadap viabilitas dan vigor benih cabai 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Penanaman benih ke lapangan dapat dilakukan secara langsung (direct 

seedling) dan secara tidak langsung (indirect seedling). Penanaman secara langsung 

adalah penanaman benih dengan cara menanam benih langsung di lapangan, 

sedangkan secara tidak langsung adalah penanaman benih dengan cara penyemaian 
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benih terlebih dahulu sebelum ditanam di lahan, yang berarti harus disemaikan 

terlebih dahulu ditempat persemaian. Penanaman secara langsung ke lapangan 

biasanya dilakukan apabila biji-biji (benih) berukuran besar. Sehingga pada 

penanaman benih-benih kecil seperti cabai, harus dilakukan penyemaian terlebih 

dahulu (indirect seedling). Keunggulan dalam penanaman benih secara langsung 

yaitu mempersingkat waktu tanam, hal ini karena tidak adanya proses penyemaian, 

selain itu juga penanaman langsung tidak ada pembuatan persemaian dan pindah 

tanam sehingga memerlukan tenaga kerja lebih sedikit dan juga menghemat biaya 

pembuatan persemaian.  

Penyemaiana benih cabai memiliki tahap yang panjang yaitu persiapan media 

semai, perkecambahan benih, pembibitan, lalu barulah dilakukan pemindahan pada 

lahan yang sebenarnya, proses pembibitan cabai memerlukan waktu sekitar ± 35 hari. 

Tahapan budidaya yang panjang ini akibatnya memerlukan waktu, biaya, dan tenaga 

lebih banyak. Dalam hal ini diperlukannya teknologi untuk mempersingkat waktu 

dengan menghilangkan proses penyemaian dan pembibitan. Jika penyemaian dan 

pembibitan ini tidak dilakukan, penanaman akan dapat dipersingkat sehingga dapat 

memudahkan penanaman, mempermudah dalam pekerjaan petani dan juga akan 

menurunkan biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani. Teknologi yang dapat 

diterapkan dalam menghilangkan proses penyemaian dan pembibitan adalah 

pelleting benih.  

Pelleting sendiri berfungsi sebagai pengubah bentuk, ukuran benih maupun 

berat benih, sehingga benih-benih yang kecil menjadi bulat, halus dan menambah 

berat sehingga memudahkan dalam penanaman benih secara langsung maupun 

dengan menggunakan mesin penanam (plantability pada precision planting) 

(Copeland dan McDonald, 1995). Menurut Ilyas (2012) pelleting sendiri bertujuan 

untuk merubah bentuk, berat dan juga ukuran benih sehingga dapat meringankan 

dalam penanaman dengan mesin tanam, selain itu juga pelleting dapat meningkatkan 

kualitas benih dengan penambahan beberapa bahan dalam pembuatan pelleting dan 

juga memperbaiki perkecambahan benih. Pada benih-benih yang memiliki ukuran 

yang kecil, diperlukannya penyemaian sampai usia tertentu hingga dapat 

dipindahkan ke lahan yang lebih luas, penggunaan teknologi pelleting sebagai 

trobosan baru untuk dilakukannya penanaman langsung tanpa proses penyemaian, 
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sehingga dapat menghemat waktu, biaya, dan tenaga kerja yang digunakan. Pelleting 

lebih sering digunakan pada benih-benih kecil dan tidak beraturan sehingga dapat 

memudahkan dalam penanaman (Ilyas, 2012). 

Media yang dapat digunakan dalam pembuatan pelleting yaitu seperti tanah 

liat. Menurut Priadi, (2010) menunjukkan bahwa pembuatan pelleting dengan 

perlakuan menggunakan 100 g tanah dalam pembuatan pelapisan benih sengon dapat 

menghasilkan nilai rataan pertumbuhan tertinggi pada semua parameter, hal ini 

karena penggunaan 100 g tanah tidak menyebabkan bahan pelapis benih menjadi 

kaku, sehingga tidak menghambat volume benih sengon dalam proses 

perkecambahan benih. Selain itu juga penggunaan tanah liat sebagai pelapis benih 

berfungsi untuk dapat mengubah bentuk, ukuran serta bobot benih, sehingga 

memudahkan dalam penanaman 

Pada teknologi pelapis benih biasanya menggunakan bahan-bahan tambahan 

yang berfungsi untuk meningkatkan perkecambahan. Bahan Bahan pelleting seperti 

agen hayati dapat memacu pertumbuhan. Menurut Lehar, (2012) agen hayati seperti 

trichoderma sp dapat menghasilkan berbagai senyawa organik, dalam proses 

dekomposisi. Berbagai bahan organik berperan dalam memacu pertumbuhan, 

mempercepat proses pembungaan, meningkatkan biosintesis senyawa biokimia, 

menghambat patogen, bahkan meningkatkan produksi senyawa metabolit sekunder 

dan sebagainya. Selain itu trichoderma sp dimanfaatkan sebagai pemacu 

pertumbuhan tanaman, karena trichoderma sp dapat berfungsi sebagai sumber unsur 

hara bagi tanaman, sebagai sumber energi bagi mikroorganisme tanah, dapat 

memperbaiki sifat-sifat yang dimiliki tanah, mempertinggi kemampuan tanah 

mengikat air, memperbaiki aerasi tanah, membantu tanaman tumbuh dan 

berkembang, sebagai subtrat dan dapat mencegah terjadinya patogen tular tanah 

(Oktapia, 2021). 

Agen hayati seperti trichoderma sp dapat digunakan sebagai bahan tambahan 

pada pelapis benih, hal ini berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan oleh 

Sumadi et al., (2018) menunjukan benih yang telah dilapisi trichoderma sp. dapat 

memberikan komponen hasil dan hasil benih lebih baik dibandingkan bahan-bahan 

seperti Azobacter sp, Rhizobium sp, dan thiamektosam. Selain itu juga trichoderma 

dapat dijadikan sebagai pelapis benih karena pada trichoderma adalah agen 
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biokontrol yang dapat mengendalikan penyakit pada benih, mengendalikan faktor 

stress lingkungan serta dapat meningkatkan hasil pertumbuhan tanaman 

Selain trichoderma sp, agen hayati yang dapat bermanfaat dalam memacu 

pertumbuhan yaitu seperti mikoriza. Mikoriza memiliki pengaruh positif yang besar 

pada pertumbuhan dan proses-proses fisiologi pada perkecambahan benih yang 

dilakukan pelleting, pengaruh yang menguntungkan tersebut berhubungan dengan 

peningkatan serapan hara yang tidak tersedia di tanah, terutama fosfor (Rosliani et 

al., 2009). Salah satu manfaat paling besar dari inokulasi mikoriza diperoleh dengan 

menggunaan besi fosfat dan fosfat alam sebagai sumber P (Rosliani et al., 2009). 

Penggunaan pelapis benih dengan mikroorganisme cendawan mikoriza pada 

pelleting benih berfungsi meningkatkan ketahanan benih terhadap kekeringan, 

patogen tular tanah dan logam berat, bersifat sinergis dengan mikroba lain, berperan 

aktif dalam siklus nutrisi, meningkatkan stabilitas ekosistem, berasosiasi luas, dan 

meningkatkan penyerapan unsur hara terutama fosfat pada benih yang baru akan 

dikecambahkan (Maretta et al., 2016) 

Asam humat juga dapat digunakan sebagai pelapis benih. Menurut Suwardi 

& Wijaya, (2013) asam humat pada pelleting benih memiliki fungsi sebagai 

perangsang pertumbuhan dan perkecambahan benih, karena asam humat yang 

merupakan bahan aktif dari hasil ekstraksi bahan organik yang berfungsi sebagai zat 

perangsang tumbuh.. Selain itu juga asam humat dapat meningkatkan bobot akar dan 

jumlah perakaran perkecambahan, hal ini disebabkan oleh peningkatan aktivitas 

hormon pertumbuhan yang terdapat dalam asam humat. Hormon-hormon tersebut 

adalah auksin, sitokinin, dan giberelin (Suwardi & Wijaya, 2013) 

Bahan lainnya yang dapat digunakan dalam pelapis benih adalah dolomit. 

Pemberian kapur dolomit pada pelleting benih dapat meningkatkan ketersediaan 

unsur hara P dan K. Pemberian kapur dolomit tersebut menyebabkan pH pada 

pelleting benih meningkat sehingga unsur-unsur hara dapat tersedia hingga optimal 

dan meningkatkan aktifitas biologi sehingga tanah dapat subur. Selain itu pemberian 

dolomit pada tanah masam dilakukan untuk menurunkan atau menghilangkan 

pengaruh Alumunium (Al) terhadap perkecambahan pada pelleting benih, serta 

menghilangkan selaput Alumunium pada akar kecambah, sehingga bakal tanaman 

dapat mengambil unsur hara dengan optimal (Setiono et al., 2018) 
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Penggunaan perekat berfungsi sebagai perekat bahan-bahan yang digunakan, 

agar membantuk kesatuan yang utuh dalam proses pelapisan benih. Bahan perekat 

yang umum digunakan dalam proses pelapisan benih yaitu diantaranya natrium 

alginat, arabic gum, carboxyl methil cellulose (CMC), gipsum, talk, dan tapioka 

(Palupi et al., 2017). Menurut Agustiansyah et al (2016) pelapisan benih seperti 

pelleting yang dapat memperbaiki perkecambahan benih membutuhkan bahan 

perekat dan bahan aditif yang dapat menyatukan bahan-bahan pembawa, selain itu 

juga bahan-bahan perekat seperti arabik gum (AG) dan carboxyl methyl cellulase 

(CMC) tersebut tidak memberikan pengaruh negatif dalam proses perkecambahan 

benih.  

Arabik gum (AG) dipilih sebagai bahan perekat, karena Arabik Gum (GA) 

mempunyai tingkat kelarutan pada air lumayan tinggi. Arabik Gum (GA) adalah 

salah satu dari jenis hidrokoloid alami yang memiliki kemampuan menyerap dan 

mengikat air, karena arabik gum mempunyai tingkat solvabilitasnya yang tinggi 

dalam air dan dapat menghasilkan larutan dengan konsentrasi hingga 60% (Mariod, 

2018). Sedangkan penggunaan Carboxil Methyl Cellulose (CMC) dipilih sebagai 

bahan perekat pelleting karena Carboxil methyl cellulose (CMC) merupakan gum 

selulosa anionik yang dapat larut dalam air. CMC mengandung bahan organik 

selulosa yang dibutuhkan oleh tanaman dalam proses fotosintesis. Keuntungan lain 

penggunaan CMC dalam industri adalah harganya murah, bisa diproduksi dalam 

jumlah banyak, aman, ramah lingkungan, dan mudah larut dalam air (Minami et al., 

2006). 
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Berikut adalah diagram alir kerangka pemikiran (Gambar 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran penelitian 

Budidaya Cabai Merah 

Direct seedling/Penanaman 

langsung di lahan 

Indirect seedling/Penyemaian 

melalui pembibitan  

Tahap-tahap budidaya yang 

panjang sehingga memerlukan 

penyemaian, membutuhkan 

biaya, waktu dan tenaga kerja 

yang lebih banyak 

 

Penanaman langsung 

dilakukan pada benih-benih 

yang berukuran besar. 

Sehingga benih yang kecil 

tidak biasa dilakukan 

penanaman langsung di lahan 

 

Seed Pelleting 

Bahan Pelleting :   

 

 Bahan pengisi/Filler : Tanah liat, 

kitosan, talc, dan gypsum.   

 Bahan Perekat : 

Carboxylmethylcellulase (CMC) dan 

Arabic gum (AG) 

 Bahan tambahan/Inert : mikoriza, 

trichoderma, dolomit, dan asam humat. 

Pelleting benih dapat meningkatkan perkecambahan benih cabai, 

menghilangkan proses penyemaian, dan dapat merubah bentuk, berat dan juga 

ukuran benih pada benih cabai, sehingga dapat dilakukan penanaman langsung 

di lahan. 
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1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran, diperoleh hipotesis sebagai berikut yaitu 

terdapat bahan pelleting terbaik yang dapat meningkatkan viabilitas dan vigor benih 

cabai merah.



 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Perkecambahan Benih 

Perkecambahann merupakan proses pertumbuhan embrio dan komponen-

komponen biji yang memiliki kemampuan untuk dapat tumbuh secara normal 

menjadi tumbuhan. Secara morfologi perkecambahan merupakan perubahan bentuk 

dari embrio menjadi sebuah kecambah, secara fisiologi perkecambahan benih 

adalah dimulainya kembali proses metabolism dan pertumbuhan struktur penting 

embrio yang tadinya tertunda ditandai dengan munculnya struktur tersebut 

menembus kulit benih, sedangkan berdasarkan biokimiawi merupakan perubahan 

lintasan-lintasan oksidatif dan biosintesis (Widajati et al., 2013). 

Perkecambahan melewati dua tahap yaitu tahap pertama merupakan proses 

awal perkecambahan dari benih mulai ditanam sampai retaknya kulit benih yang 

diikuti munculnya akar menembus kulit benih. Proses pada tahap pertama yaitu 

terjadinya imbibisi atau masuknya air ke dalam benih, setelah terjadi imbibisi, 

selanjutnya terjadi reaktivasi enzim, peningkatan respirasi melalui beberapa 

lintasan yang menghasikan energi (ATP) yang digunakan untuk sintesis organel, 

sintesis RNA dan protein, terjadinya inisiasi pertumbuhan embrio sampai dengan 

retaknya kulit benih kemudian akar muncul menembus kulit benih. Respirasi pada 

benih melalui beberapa lintasan yaitu glikolisis, siklus krebs, fosforilasi oksidatif 

dan transport electron. Selanjutnya terjadi tahap kedua yang merupakan tahan 

perkecambahan lanjut yaitu setelah gejala perkecambahan nampak. Setelah 

berimbibisi, giberelin disintesis di dalam embrio, giberelin berdifusi melalui 

endosperma menuju lapisan aleuron, pada lapisan aleuron, giberelin merangsang 

sintesis enzin-enzim yang berhubungan dengan hidrolisis, enzim α-amilase melalui 

hidrolisis merombak cadangan makanan pati, maltose dan glukosa yang terbentuk 

melalui proses amilolisis dirombak menjadi sukrosa dan dipindahkan ke poros 
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embrio, bila produksi gula berlebihan dan tidak seimbang dengan penggunaan pada 

poros embrio akan terjadi akumulasi pada endosperma gula akan berdifusi kembali 

ke aleuron dan menghentikan produksi enzim amilase (Widajati et al., 2013). 

Perkecambahan dipengaruhi oleh viabilitas benih dan juga vigor benih. 

Viabilitas benih adalah kemampuan benih dalam tumbuh dan berproduksi normal 

pada kondisi lingkungan yang optimum Viabilitas benih adalah kemampuan benih 

dalam tumbuh dan berproduksi normal pada kondisi lingkungan yang optimum. 

Viabilitas benih ialah daya kecambah benih yang dapat dilihat melalui gejala 

metabolisme atau gejala pada pertumbuhan kecambah, selain itu daya kecambah 

adalah suatu tolok ukur sebagai parameter viabilitas potensial benih (Sari & Faisal, 

2017). Menurut Yuniarti et al., (2014) Secara umum vigor adalah kemampuan 

benih untuk dapat tumbuh dengan normal pada keadaan lingkungan sekitar yang 

suboptimal. Lot benih yang memiliki vigor tinggi akan dapat bertahan pada kondisi 

yang ekstrim dan proses penuaan benih akan lambat dibandingkan dengan lot benih 

yang memiliki vigor yang rendah. 

 

2.2 Pelapis Benih 

Pelapis Benih merupakan cara dalam perbaikan mutu benih yang paling 

baik dan bermanfaat. Pelapis benih dibagi menjadi, yaitu antara lain seed coanting 

dan seed pelleting. Tujuan utama dari coanting dan pelleting yaitu merubah bentuk, 

berat dan juga ukuran benih, sehingga dapat memudahkan dalam penanaman. 

Biasanya coanting dan pelleting digunakan dalam pengaplikasian formulasi bahan 

kimia dan juga inokulasi mikroorganisme agen hayati. Film coanting adalah lapisan 

tipis yang terbuat dari bahan pelapis, yang digunakan sebagai pembungkus dan 

memberikan ketahanan terhadap transmisi gas, dan juga uap air, serta melindungi 

dari kerusakan mekanis yang terjadi pada benih, penggunaan bahan coanting 

biasanya lebih sedikit sehingga bentuk asli benih masih terlihat. Sedangkan 

Pelleting ialah mengubah bentuk asli benih yang tidak beraturan menjadi bulat dan 

juga halus (Ilyas, 2012). 

Pelapisan pada industri di benih sangat efisien untuk memperbaiki 

penampilan benih, meningkatkan daya simpan benih, mengurangi penyebaran 

penyakit benih dari lingkungan sekitarnya, serta dapat digunakan sebagai pembawa 
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zat aditif yaitu diantaranya antioksidan, mikroba antagonis, zat pengatur tumbuh, 

pupuk dan juga lainnya. Bahan pelapis yang dapat digunakan dalam proses 

pelapisan benih, diantaranya natrium alginat, arabic gum, carboxyl methil cellulose 

(CMC), gipsum, talk, dan tapioka. Keunggulan dari bahan-bahan tersebut adalah 

memiliki daya rekat yang tinggi dan mudah diperoleh dengan harga yang relatif 

murah untuk digunakan sebagai bahan perekat pada pelapis benih (Palupi et al., 

2017). 

 

2.3 Pelleting Benih 

Definisi pellet ialah individu suatu benih yang dilapisi dengan bahan 

inert/tambahan sehingga membentuk bulat seperti bola, berukuran lebih besar 

daripada bentuk asli benih sehingga bentuk asli dari benih tersebut tidak dapat 

terlihat lagi (Ilyas, 2012). Pelleting adalah proses untuk penutupan benih dengan 

sejumlah bahan yang ditambahkan pada pelleting dengan ukuran yang standar dan 

presisi. Pellet benih adalah proses menyertakan benih ke dalam bahan tambahan 

untuk menghasilkan bentuk bulat sehingga memudahkan dalam penanaman benih. 

Terdapat dua komponen penting dalam pelleting, yaitu bahan pelapis dan juga 

bahan perekat. Bahan pelapis dapat terbuat dari beberapa mineral atau bahan 

organik yang berbeda. Sedangkan pada bahan perekat, diperlukan konsentrasi yang 

tepat. Konsentrasi bahan perekat yang terlalu banyak akan menunda 

perkecambahan, sebaliknya jika penggunaan bahan perekat yang terlalu sedikit 

mengakibatkan munculnya celah lebar pada pellet benih (Mandal et al., 2015). 

Pelleting merupakan teknologi pelapisan benih yang dapat meningkatkan ukuran 

dan berat benih, meningkatkan penanganan, dan sebagai pembawa bahan aktif 

untuk dapat melindungi dan meningkatkan mutu benih. Penggunaan pelleting 

umumnya dilakukan pada benih tanaman dan sayuran (Pedrini et al., 2018) Berat 

benih yang dipelet umumnya meningkat 50-200% dari benih asli (Gregg dan 

Billups 2010). 
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2.4 Bahan Pelleting 

2.4.1 Mikoriza 

Mikoriza merupakan suatu simbosis mutualisme dari jamur dan juga sistem 

akar pada tanaman. Mikoriza menginfeksi pada sistem perakaran tanaman, dan 

memproduksi jalinan hifa secara terus menerus hingga tanaman yang mengandung 

jamur mirkoriza tersebut dapat mampu meningkatkan kapasitas dalam penyerapan 

unsur hara maupun air di sekitar tanaman tersebut, hingga tanaman tersebut mampu 

tumbuh dengan baik. Mikoriza berfungsi meningkatkan toleransi terhadap 

kontaminasi logam-logam, serta pantogen akar yang sering menyerang akan 

tumbuhan, memberikan akses pada tanaman agar dapat melakukan pemanfaatan 

hara yang tidak tersedia bagi tanaman (Muis et al., 2013). Penggunaan mikoriza 

pada pelleting dapat meningkatkan ketahanan benih dari kekeringan dan 

meningkatkan penyerapan pada unsur hara fosfat pada benih yang baru 

berkecambah (Maretta et al., 2016). Pertumbuhan tanaman yang diinokulasi dengan 

mikoriza akan terlihat lebih tinggi dan daun akan lebih berwarna hijau, hal ini 

karena adanya peningkatan penyerapan P dari sekitar akibat adanya aktivitas dari 

cendawan mikoriza (Khodijah et al., 2009). Dengan adanya mikoriza pada pelapis 

benih dapat membantu benih untuk lebih mudah dalam penyerapan, karena fungsi 

dari mikoriza sendiri yang dapat memperluas permukaan akar sehingga 

mempermudah akar dalam penyerapan air dan mineral lainnya. 

 

2.4.2 Trikoderma 

 Trikoderma sp menghasilkan suatu senyawa organik, dari hasil dari 

dekomposisi yang dilakukan oleh cendawan trikoderma sp. Bahan organik dapat 

mempertinggi kemampuan tanah dalam pengikatan air dan unsur hara, memacu 

pertumbuhan, mempercepat proses pembungaan, menghambat pantogen, 

memperbaiki sifat-sifat tanah, membantu tanaman untuk tumbuh dan berkembang 

(Oktapia, 2021). Penggunaan trikoderma sp pada bahan tambah pada pelleting atau 

pelapis benih terbukti dapat digunakan, bahkan memberikan komponen hasil dan 

hasil yang tinggi dibandingkan cendawan yang lainnya, seperti Rhizobium sp, 

Azobacter sp, dan juga thiamektosan sp. trikoderma sp membantu dalam 

perangsangan pertumbuhan akar kecambah, hal ini disebabkan oleh cendawan yang 
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berhubungan dengan pembentukan akar lateral, selain itu juga dilaporkan pada 

penelitian Nurahmi et al., (2012) menunjukan bahwa trikoderma sp dapat 

meningkatkan pertumbuhan perkecambahan, berdasarkan respons dari aplikasi 

cendawan tersebut yaitu adanya peningkatan persentase perkecambahan, tinggi 

tanaman dan bobot kering.  

 

2.4.3 Dolomit 

 Dolomit adalah kapur tunggal yang berkadar magnesium tinggi. Dolomit 

berasal dari batuan dolomit yang diproses pada penambangan. Rumus kimia pada 

dolomit yaitu CaMg(CO3)2. Kandungan paling besar pada kapur ini adalah kalsium 

(Ca) dan Magnesium (Mg) yang merupakan bahan pengapuran pada tanah. Kedua 

unsur tersebut mampu menambah kadar Mg dan Nitrogen pada tanah serta fosfor 

dalam bagian daun. Penambahan kapur dolomit juga dapat menurunkan kadar 

kalium dalam tanah yang berakibat meningkatnya nilai pH. Mekanisme reaksi 

kapor dolomit adalah terjadinya netralisasi ion H oleh kapur dan peningkatan 

jumlah kalsium yang dapat dipertukarkan, kondisi ini yang menyebabkan terjadinya 

kejenuhan basa dan pH tanah menjadi meningkat (Sumarwan & Arman, 2015). 

Pemberian kapur dolomit yang meningkatkan pH memberikan pengaruh 

tersedianya unsur hara dalam tanah sehingga tanah dapat subur. Selain itu juga 

pemberian dolomit pada tanah masam dilakukan untuk menurunkan bahkan 

menghilangkan pengaruh Alumunium yang menempel di akar pada perkecambahan 

benih, sehingga kecambah benih dapat menyerap unsur-unsur hara dengan optimal 

dan tumbuh dengan baik (Setiono et al., 2018).  

 

2.4.4 Asam Humat 

 Asam humat adalah senyawa organik yang sudah melewati proses 

humifikasi dan juga larut di dalam senyawa alkali. Asam humat berpengaruh secara 

langsung maupun tidak langsung. Secara tidak langsung asam humat dapat 

mengubah kesuburan tanah meliputi sifat kimia, fisik, dan juga biologi dalam tanah 

menjadi lebih baik dan memperbaikinya, adanya peningkat tersebut maka dapat 

meningkatkan pula serapan hara tanaman, sehingga produksi dapat lebih optimal. 

Sedangkan secara langsung asam humat berpengaruh dalam perbaikan proses 
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metabolism tanaman, yaitu meningkatkan proses laju fotosintesis, hal ini karena 

adanya peningkatan kandugan klorofil pada daun (Restida et al., 2014). Humat 

memiliki banyak kemampuan dalam memperbaiki sifat kimia, fisik dan juga biologi 

dalam tanah yaitu 1) asam humat mempunyai muatan negatif yang berasal dari 

disosiasi ion H dari berbagai macam gugus fungsional, yang akibatnya fraksi humat 

memiliki kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi, sehinga humat mampu untuk 

meningkatkan kemampuan tanah untuk mengikat, menjerap, KTK tinggi, serta 

membentuk senyawa kompleks dari logam dan lempung; 2) Humat memiliki 

kemampuan untuk dapat mengubah struktur sebagai respon karena adanya 

perubahan pada pH, pE dan juga konsentrasi garam; 3) Humat memiliki 

kemampuan menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti N, P, K dan 

S pada tanah dan juga C yang berfungsi sebagai sumber makanan bagi mikroba 

yang terdapat pada tanah (Hermanto et al., 2013).  

 

2.4.5 Carboxyl Methil Cellulose (CMC) dan Arabik gum (AG) 

 Carboxyl Methil Cellulose (CMC) adalah gum selulosa yang dapat larut di 

dalam air. CMC memiliki kandungan bahan organik yang dibutuhkan tanaman 

dalam proses fotosintesis, penggunaan CMC kerap digunakan dalam bahan 

produksi dengan jumlah yang tinggi, hal ini karena CMC memiliki harga yang 

murah, aman, mudah larut pada air, dan juga ramah lingkungan, sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan perekat (Minami et al., 2006). Arabik gum (AG) memiliki 

tingkat kelarut dalam air yang tinggi, selain itu juga AG mempunyai kemampuan 

dalam menjerab dan mengikat air, karena AG memiliki tingkat solvabilitas yang 

tinggi di dalam air dan dapat menghasilkan larutan dengan konsentrasi 60% 

perbandingan dengan air. Sehingga penggunaan AG sering digunakan sebagai 

bahan perekat pada teknologi pelapis benih (Mariod, 2018). 

 

2.5 Budidaya Cabai 

Dalam budidaya cabai pemilihan benih sangat penting. Penggunaan benih 

bermutu menentukan faktor produktivitas dari penanaman cabai. Tahap-tahap 

budidaya cabai dimulai dengan melakukkan penyiapan media semai berupa tanah 

dengan pH 6.0-6.5 dan kompos dengan perbandingan 1:1. Persemaian sebaiknya 
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dilakukan pada tempat yang ternaungi dan tidak terkena sinar matahari langsung. 

Selanjutnya benih kemudian disebar pada media semai dan dilakukan penutupan 

tipis dengan tanah (Alif, 2019). Setelah benih berumur 1-10 hari, benih kemudian 

dipindahkan ke polybag kecil dan dilakukan pemeliharaan selama 10-15 hari 

sampai bibit cabai siap dipindahkan ke lahan. Penyemaian yang dimulai dari 

penanaman benih hingga pindah tanam ke lahan yang lebih luas memerlukan waktu 

sampai dengan satu bulan. Setelah penyemaian dilakukan penanam. Penanaman 

dilakukan pada sore atau pagi hari. Pada pemeliharaan tanaman dilakukan dengan 

melakukkan penyiraman di pagi dan sore hari. Setelah usia cabai berumur 4-5 

bulan, cabai sudah dapat dilakukan pemanenan. Pemanenan dapat dilakukan 

sebanyak 2 kali seminggu, dengan kriteria buah yang siap panen yaitu berwarna 

hijau kemerahan. Budidaya yang terlalu panjang dapat mempengaruhi hasil 

produktivitas cabai. Hal ini karena budidaya yang panjang dapat mengakibatkan 

terlambatnya masa panen. 

 

2.6 Morfologi Cabai Merah (Capsicum annum L.) 

Secara umum cabai merah (Capsicum annuum L.) bisa ditanam pada lahan 

basah (sawah) & huma kering (tegalan). Cabai merah (Capsicum annuum L.) 

biasanya tumbuh dengan baik dalam wilayah yang memiliki ketinggian hingga 

900m dari permukaan laut, tanah yang kaya akan bahan organik, berkisar pada pH 

6-7 dan mempunyai tekstur tanah remah (Sudiono, 2006). 

Akar cabai adalah akar tunggang yang tegak dan kuat. Memiliki cabang-

cabang kesamping akar serabut yang membentuk akar serabut, akar serabut 

terssebut dapat menembus tanah hingg 50 cm dari pemukaan dam meyamping 

hingga selebar 45 cm. Perakaraan tanaman cabai merupakan akar tunggang yang 

terdiri atas akar utama (primer) dan akar lateral (sekunder). Dari akar lateran keluar 

serabut-serabut (akar tersier) (Prajnata, 2007). 

Batang cabai tegak lulus dan kuat, sekitar 30-37,5 cm, dengan berdiameter 

abatang sekitar 1,5-3 cm pada setiap batang. Batang utama berkayu dan berwarna 

hijau kecoklatan. Pembentukan kayu pada batang utama terjadi pada 30 HST. 

Disetiap ketiak daun cabai terdapat tunas yang akan tumbuh pada umur ke 10 hari 

setelah tanam (HST), namun tunas-tunas ini akan hilang sampai batang utama 



 
 

17 

 

menghasilkan bunga pertama tepat diantara batang primer, inilah yang terus 

dipelihara dan tidak dihilangkan sehingga bentuk percabangan dari batang utama 

ke cabang primer yang membentuk huruf Y, demikian pula antara cabang primer 

dan juga cabang sekunder (Prajnanta, 2007). 

Pertambahan panjang cabang ini karena pertumbuhan kuncup daun yang 

tumbuh terus menerus. pertumbuhan semacam ini disebut dengan pertumbuhan 

simpodial. cabang sekunder akan membentuk percabang tersier dan begitu 

seterusnya. hingga pada akhirnya terdapat sekitar 7-15 cabang pertanaman cabai 

(tergantung varietas) yang dihitung dari awal percabangan untuk tahap pembungaan 

pertama, apabila tanaman sehat dan dilakukan pemeliharaan sampai pembentukan 

bunga tahap kedua, percabangan dapat mencapai hingga 21-23 cabang (Prajnata, 

2007). 

Pertambahan panjang cabang ini karena pertumbuhan kuncup daun yang 

tumbuh terus menerus. pertumbuhan semacam ini disebut dengan pertumbuhan 

simpodial. cabang sekunder akan membentuk percabang tersier dan begitu 

seterusnya. hingga pada akhirnya terdapat sekitar 7-15 cabang pertanaman cabai 

(tergantung varietas) yang dihitung dari awal percabangan untuk tahap pembungaan 

pertama, apabila tanaman sehat dan dilakukan pemeliharaan sampai pembentukan 

bunga tahap kedua, percabangan dapat mencapai hingga 21-23 cabang (Prajnata, 

2007). 

Umumnya bunga cabai berbentuk seperti terompet (hypocraterformis). 

bunga cabai sendiri tergolong dalam bunga yang lengkap, hal ini karena memiliki 

kelopak bunga, mahkota bunga, benang sari, dan putik. Alat kelamin jantan (benar 

sari) dan alat kelamin betina (putik) pada cabai terletak dalam satu bunga sehingga 

disebut dengan berkelamin dua (hermaprodit). Bunga akan keluar dari ketiak daun. 

Bunga cabai menggantung dengan terdiri atas 6 helai kelopak bunga berwarna 

kehijauan dan 5 helai mahkota bunga berwarna putih (Prajnata, 2007). 

Tangkai bunga berwarna putih dengan kepala putik yang berwarna kuning 

kehijauan. Dalam satu bunga terdiri atas 1 putik dan 6 benar sari, kepala sari 

berwarna biru keunguan dan tangkai sari berwarna putih. Setelah adanya 

penyerbukan maka akan terjadi pembuahan. Pada saat pembentukan buah, maka 

mahkota bunga akan rontok tapi kelopak bunga akan tetap tinggal dan menempel 
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pada buah (Prajnata, 2007).Cabai merah (Capsicum annuum L.) bulat sampai 

lonjong, 23 kosong dengan banyak biji. Buah yang matang (matang) biasanya 

berwarna kuning sampai merah dengan aroma yang berbeda-beda tergantung 

varietasnya. Bijinya kecil, bulat dan pipih seperti ginjal dan berwarna kuning 

kecokelatan (Sunaryono, 2003).   



 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca dan di Laboratorium Benih dan 

Pemulian Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini 

dilaksanaakan pada Februari 2022 sampai dengan April 2022 

 

 

3.2 Metode Penelitian 

Percobaan ini adalah percobaan non faktorial yang terdiri dari 10 perlakuan 

dan diulang sebanyak 3 kali dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL), sehingga 

didapatkan 30 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan yang berupa nampan, 

berisi 25 butir benih, sehingga diperlukan 750 butir benih. Pengujian homogenitas 

dengan menggunakan uji barlet yang selanjutnya dilakukan analisis ragam. 

Dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5%. Data dianalisis 

menggunakan program statistik Rstudio. 

Sepuluh perlakuan tersebut yaitu : 

1. Tanah + Carboxyl Methyl Cellulose 5% (P1) ; 2. Tanah + Carboxyl Methyl 

Cellulose 5% + Mikoriza (P2) ; 3. Tanah + Carboxyl Methyl Cellulose 5% + 

Trichoderma (P3) ; 4. Tanah + Carboxyl Methyl Cellulose 5% + Dolomit (P4) ; 5. 

Tanah + Carboxyl Methyl Cellulose 5% + Asam Humat (P5) ; 6. Tanah + Arabic 

gum 5% (P6) ; 7. Tanah + Arabic gum 5% + Mikoriza (P7) ; 8. Tanah + Arabic gum 

5% + Trichoderma  (P8) ; 9. Tanah + Arabic gum 5% + Dolomit (P9) ; 10. Tanah 

+ Arabic gum 5% + Asam Humat  (P10) 
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3.3 Pelaksanaan penelitian 

3.3.1 Pembuatan Bahan Pelleting 

Dari percobaan awal, bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan bahan 

pelleting antara lain tanah halus 100 gram. Bahan perekat seperti carboxylmethyl 

cellulase (CMC) dan arabic gum (AG) dengan konsentrasi 5 gram dengan pelarut 

berupa air sebanyak 1000 ml untuk melarutkan masing-masing bahan perekat. 

Bahan tambahan lainnya yaitu mikoriza 10 gram, trichoderma 1.2 gram, dolomit 4 

gram dan asam humat 0.1 gram. 

1. Pembuatan Bahan Perekat 

Bahan perekat yang digunakan adalah carboxyl methyl cellulase (CMC) dan 

arabic gum (AG). Bahan perekat ditimbang sebanyak 5 gram. Selanjutnya air 

direbus sebanyak 1000 ml dengan menambahkan bahan perekat sembari diaduk. 

kemudian dilakukan pendinginan hingga suhu ruang kamar (Gambar 2). 

 

   
A      B 

 

 

    
  D      C 

Gambar 2. Alur pembuatan bahan perekat. (A). Perebusan air sebanyak 1000 ml; 

(B). Dimasukan Carboxyl Methyl Cellulose (CMC) atau Arabic Gum 

(AG) masing-masing 5 gram; (C). Dilakukan pengadukan larutan perekat 

hingga homogen; (D). Didinginkan kurang lebih 10-15 menit. 
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2. Pembuatan Pelleting 

Tahap awal pembuatan pelleting yang dilakukan yaitu dengan menuangkan 

sebanyak 100 gram tanah ke dalam wadah, kemudian dilanjutkan dengan 

menambahkan bahan lainnya sesuai perlakuan yang akan dibuat. Dari percobaan 

terdahulu masing-masing yaitu mikoriza 10 gram, trichoderma sp 1.2 gram, 

dolomit 4 gram dan asam humat 0.1 gram yang didapatkan sesuai dengan 

panduan penggunaan bahan tersebut serta berdasarkan percobaan pendahuluan 

yang telah dilakukan. Setiap bahan kemudian ditambahkan bahan perekat 

carboxyl methyl cellulase (CMC) dan arabic gum (AG) masing-masing 3-5 

sendok untuk setiap perlakuan. Penggunaan bahan perekat diusahakan tidak 

terlalu banyak dan juga tidak terlalu sedikit. Setelah semua bahan dimasukkan, 

kemudian dilakukan pengadukan dengan tangan hingga semuanya bercampur 

rata. Selanjutnya bahan pellet yang telah bercampur, dapat langsung 

diaplikasikan ke benih dengan cara melapisi benih sampai semua permukaan 

benih tertutupi, hingga bentuk awal benih tidak dapat terlihat lagi (Gambar 3). 

 

                    
        A       B    C 

         
          D         E 

 

Gambar 3. Alur pembuatan pelleting. (A). Persiapan bahan-bahan yang akan 

digunakan; (B). Pencampuran tanah 100 gram dan bahan perekat CMC 

atau AG masing-masing sebanyak 3-5 sendok; (C). Bahan pellet yang 

sudah bercampur; (D). Benih cabai dilakukan pelapisan dengan bahan 

pellet; (E). Pellet benih yang telah jadi 
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3.3.3 Penanaman Pelleting Cabai 

1. Penanaman benih cabai pada tanah  

Benih cabai  yang sudah di pellet selanjutnya ditanam pada media tanah dengan 

kondisi tanah sesuai dengan kondisi dilahan pembibitan. Kemudian benih yang 

sudah di pellet ditanam di nampan dengan kedalam 1 cm. Setiap nampan terdiri 

dari 25 benih. Terdapat 10 nampan, yang diulang sebanyak 3 kali, sehingga 

didapatkan 30 satuan percobaan atau 30 nampan (Gambar 4). 

 

   
  A      B 

 

Gambar 4. Alur penanaman pelleting. (A). Penanaman pellet pada media tanam; 

(B). Dilakukan pengamatan pada perkecambahan 

 

 

3.4 Variabel yang diamati 

 

Pengamatan perkecambahan cabai ini dilakukan saat sehari setelah 

penanaman benih yang telah di pelleting pada nampan. Pengamatan dilakukan 

hingga hari ke-14. Adapun variabel yang diamati yaitu daya berkecambah (DB), 

panjang hipokotil (PH), panjang radikula (PR), berat basah (BB), berat kering (BK), 

WMP (waktu muncul plumula), Kecepatan Perkecambahan (KcT) dan Indeks 

Vigor (IV) 
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Pengamatan dilakukan terhadap beberapa peubah diantaranya yaitu : 

 

1. Daya Berkecambah (DB) 

Pada perhitungan daya berkecambah (DB) dilakukan pencatatan dari jumlah 

kecambah normal yang telah muncul dari hari pertama hingga pada hari ke-14. Lalu 

data hasil dari pengamatan disusun dan dilakukan pengolahan data dengan program 

excel sehingga didapatkan persentase daya berkecambah pada setiap perlakuan 

yang dilakukan.  

 

2. Waktu Muncul Plumula 

Perhitungan waktu muculnya plumula dilakukan dengan mencatat waktu 

pada hari keberapa atau interval waktu yang dibutuhkan benih untuk munculnya 

plumula pertama kali. Data hasil pengamatan harian lalu dilakukan pengolahan data 

dengan program excel dan Rstudio. 

 

3. Panjang Hipokotil 

Pengukuran panjang tajuk dilakukan pada hari terakhir penanaman yaitu 

pada hari ke-14 dengan melakukan pengukuran pada panjang tajuk. Pengukuran 

panjang tajuk ini menggunakan satuan centime (cm). Selanjutnya Data hasil 

pengamatan dilakukan pengolahan data dengan program excel dan Rstudio. 

 

4. Panjang Akar 

Pengukuran panjang akar dilakukan pada hari terakhir penanaman yaitu 

pada hari ke-14 dengan melakukan pengukuran pada pangkal akar sampai ujung 

akar (akar primer). Pengukuran panjang akar ini menggunakan satuan sentimeter 

(cm).  
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5. Bobot Brangkas Basah  

Pengukuran bobot brangkas basah dilakukan pada hari terakhir penanaman 

dengan mengukur bobot kecambah dengan menimbang seluruh bagian tanaman 

yang telah dibersihkan dari tanah kemudian dilakukan penimbangan.  

 

6. Bobot Brangkas Kering 

Pengukuran bobot brangkas kering dilakukan dengan memasukkan 

kecambah ke dalam amplop dan dilakukan pemberian label sesuai dengan 

perlakuan dan ulangannya. Kemudian dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 

80°C selama 3 x 24 jam. Selanjutnya dilakukan penimbangan bobot kering 

kecambah menggunakan timbangan analitik. Satuan bobot brangkas kering 

kecambah normal adalah milligram (mg). 

 

7. Kecepatan Tumbuh (KcT) 

Kecepatan tumbuh dihitung dari jumlah kecambah normal disetiap 

harinya. Pengamatan kecepatan tumbuh dilakukan dari hari ke-1 sampai dengan 

hari ke-7. 

 

8. Indeks Vigor (IV) (%) 

Pengamatan indeks vigor terhadap jumlah kecambah normal yang di 

hitungan pada hitungan pertama (first count) yaitu pada 7 HST. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

yaitu perlakuan pelleting terbaik dan dapat meningkatkan viabilitas dan vigor benih 

cabai adalah Perlakuan Tanah Liat + AG + Asam Humat (P10) berdasarkan variabel 

daya berkecambah, kecepatan perkecambahan, waktu muncul plumula, indeks 

vigor, panjang hipokotil, berat basah kecambah normal, dan berat kering kecambah 

normal.  

 

5.2 Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut hingga tanaman telah mencapai tahap 

tanaman dewasa untuk mengetahui pengaruh lebih lanjut dari bahan-bahan tambah 

terhadap proses perkecambahan benih cabai merah dan perlu juga dilakukan 

percobaan lanjutan untuk mengetahui dosis trikoderma, mikoriza, dolomit dan asam 

humat untuk melihat pengaruh terhadap perkecambahan 
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